ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)
DAN KUALITAS LABA TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN
PADA SEKTOR KEUANGAN

Penilaian kinerja perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
pencapaian yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan terhadap penyandang dana
atau investor. Untuk menghindari atau meminimalkan konflik antara pemilik dan
manajer serta meningkatkan kualitas laba perusahaan yaitu dengan menerapkan
Good Corporate Governance. Penelitian ini digunakan untuk melihat konsistensi
dan memperjelas penelitian-penelitian sebelumnya. Maka menghasilkan judul
yaitu “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Kualitas Laba
terhadap Kinerja Perusahaan pada Sektor Keuangan”

Populasi dalam penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015. Dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengujian data
dilakukan dengan teknik asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan ROA. Ukuran dewan
komisaris, proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan saham
manajerial juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan ROA. Sedangkan
variabel yang berpengaruhh terhadap ROA dalam penelitian ini adalah variabel
kualitas audit karena kualitas audit yang baik berpotensi menghasilkan kinerja
ROA yang tinggi
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ABSTRACT

INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCQG)
PROFIT PERFORMANCE AND QUALITY OF THE COMPANY
IN THE FINANCIAL SECTOR

The assessment of the company is one way that can be carried by the
management to meet their obligations towards achieving developed by companies
and against financier or investors.To avoid or minimize conflict between the and
manager and increase the quality of corporate profits namely by implementing
corporate governance. This research used to see the consistency and clarify
previous studies .Then writer take title namely the influence of good corporate
governance (is ) and profit against the quality of the company performance in the
financial sector of the population in this research namely

This research used to see consistency and clarify penelitian-penelitian
earlier. Hence yielding title namely influence corporate governance ( gcg ) and
quality of profit on performance corporations on the financial sector

Population in research is use the company manufacturing listed on the
indonesia stock exchange ( bei ) over a period of 2011-2015 .With the sample
collection using a technique purposive sampling .Testing data was undertaken to
technique the assumption classical use test normality , multikolinearitas test , and
the heteroskedastisitas .Technique the analysis used is of multiple regression .
This research result indicates that audit committee have a significant positive
impact on to the company .The size of the board of commissioners , the proportion
of the board of commissioners independent and managerial stake in also do not
have significant influence on the company roa this research result indicates that
the quality of an audit have a positive influence and significantly to the company
roa .While variables influences roa the research is the audit quality that the
quality of audit good potentially produce roa high performance
Keywords: Corporate Performance, Number of Audit Committee, the Board of

Commissioners Size, Proportion of Independent Commissioner, Managerial
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INTISARI

kinerja suatu perusahaan penting untuk diukur karena dapat dipakai
sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun pihak eksternal.
Dalam mewujudkan tujuan perusahaan tersebut, banyak perusahaan khususnya
pihak manajemen menerapkan praktik yang tidak sehat dalam pengambilan
keputusan baik secara oprasional atau dalam metode akuntansi yang berpengaruh
pada peningkatan kinerja suatu perusahaan dan dapat dapat mengakibatkan
konflik antar pemilik perusahaan dengan manajer perusahaan. Konflik yang
diprakarsai oleh persinggungan kepentingan antara pemilik dan manajemen dapat
berdampak pada buruknya citra perusahaan dan Kkinerja yang dihasilkan
perusahaan tersebutUntuk menghidari atau meminimalkan konflik antara pemilik
dan manajer serta meningkatkan kualitas laba perusahaan yaitu dengan
menerapkan Good Corporate Governance yang mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan
perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada para stakeholders
khususnya, dan stakeholders pada umumnya.

Good Corporate Governance merupakan suatu struktur dalam rangka
menentukan tujuan perusahaan dengan mengatur pembagian tugas, hak dan
kewajiban antar anggota dewan dan stakeholder untuk mengendalikan dan
mengarahkan kegiatan perusahaan melalui proses yang transparan. Komite audit
yang dibentuk oleh dewan direksi yang bertugas melaksanakan pengawasan
independen atas proses laporan keuangan dan audit ekstern. Dewan komisaris
independen memiliki fungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan
keseluruhan, serta memeiliki tujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan
keputusan Kkhususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham
minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait.. upaya lainnya dalam meningkatkan
manajemen laba adalah melalui motivasi manajer perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
komite audit dan kualitas audit memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan ROA. Sedangkan dewan komisaris tidak proporsi
dewan komisaris independen kepemilikan saham manajerial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan ROAPenelitian ini di mana
hanya variabel komite audit dan kualitas audit yang berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan dewan komisaris tidak proporsi dewan
komisaris independen kepemilikan saham manajerial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan ROA.



